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ABSTRAC 

 

Cardiovascular disease is a global threat and is the number one cause of death worldwide. Until now, 

CPR is a very vital management in cases of cardiac arrest. The results of the initial survey found that 

nurses often found patients who had cardiac arrest, which required CPR. Some patients were saved 

and some died. Based on this, it is necessary to conduct research on the experience of ER, ICU and 

ICCU nurses in performing cardiopulmonary resuscitation. The aim of the study was to determine the 

relationship between nurses' experience and the success of cardiopulmonary resuscitation in the ER, 

ICU and ICCU RSUD Prof. Dr. W. Z. Johannes Kupang. This research is a quantitative research, 

correlation study design. The sample used is 41 nurses. Quota sampling technique. Analysis using Chi 

Square. The results showed that most of the respondents had sufficient experience of cardiopulmonary 

resuscitation, namely 37 people (90.8%). Most of the respondents managed to perform CPR, namely 34 

people (82.9%). There is a relationship between experience and the success of cardiopulmonary 

resuscitation with a p value of 0.0001. 

Suggestions Training for emergency cardiac arrest needs to be carried out routinely to improve the 

quality of CPR 
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1. PENDAHULUAN 

Penyakit kardiovaskular merupakan 

ancaman dunia (global threat) dan 

menyebabkan kematian nomor satu di 

seluruh dunia. Data WHO menjelaskan, 

lebih dari 17 juta jiwa di dunia meninggal 

dunia yang diakibatkan penyakit jantung 

dan pembuluh darah. Hasil Riskesdas 

tahun 2018, menyebutkan bahwa angka 

kejadian penyakit jantung dan pembuluh 

darah dari tahun ke tahun terus meningkat. 

Ada sekitar 2.784.064 orang di Indonesia 

mengalami penyakit jantung (Firdaus, 

2019). Prevalensi penyakit gagal jantung 

di Indonesia berdasar pada diagnosis dokter 

sejumlah 1,5% atau sekitar 29.550 orang. 

Paling banyak terdapat di provinsi kaltara 

yaitu 29.340 orang atau sekitar 2,2% 

sedangkan yang paling sedikit penderitanya 

adalah pada provinsi Maluku Utara yaitu 

sebanyak 144 orang atau sekitar 0,3%. 

Penyebab tingginya serangan 

jantung karena faktor umur. Usia yang 

bertambah maka risiko terkena Penyakit 

Jantung semakin meningkat. Untuk laki- 

laki memasuki usia 45 tahun,dan wanita 

menjelang usia 55 tahun atau jika 

mengalami menopause dini. Selain usia 

juga riwayat keluarga dengan penyakit 

jantung, Diabetes Melitus, Hipertensi dll 

(Kemenkes, 2018). 

Untuk bisa menurunkan angka 

kematian akibat henti jantung, maka 

dibutuhkan penatalaksanaan yang tepat 

dalam penanganannya. Penanganan yang 

dikembangkan adalah Resusitasi Jantung 

Paru (RJP). Hingga saat ini RJP merupakan 

penatalaksanaan yang sangat vital dalam 

kasus henti jantung. American Heart 

Asociation menjelaskan bahwa kejadian 

henti jantung dapat terjadi di mana dan 

kapan saja. Tindakan RJP pada saat 

kejadian dapat mengurangi risiko kematian. 

RJP dan defibrilasi yang diberikan 

secepatnya, dapat mengakibatkan jantung 

dapat berdenyut kembali. (AHA, 2015). 

Resusitasi Jantung Paru akan 

memberikan hasil yang paling baik jika 

dilakukan dalam waktu 5 menit pertama saat 

pasien diketahui tidak sadarkan diri dengan 

menggunakan automated external 

defibrillator (AED) (PERKI, 2020). 

Tindakan RJP berkualitas tinggi 

merupakan bagian terintegrasi dari rantai 

untuk bertahan hidup dan menjadi landasan 

dalam pengobatan awal henti jantung 

sebelum defibrilasi dan bantuan hidup 

lanjutan. Jika dilakukan dengan benar akan 

meningkatkan kelangsungan hidup pasien 

(Pettersen, 2017). 

Perawat kardiovaskular perlu 

memiliki pengetahuan dan ketrampilan 

dalam melakukan BHD/RJP, yang 

diperoleh melalui pelatihan dan pengalaman 

yang ditemukan sehari-hari saat melakukan 

tindakan ini. Faktor yang menentukan 

kualitas tindakan BHD/RJP adalah usia, 

jenis kelamin, indeks masa tubuh,kelehan, 

frekuensi pelatihan yang diikuti 

(Ardiansya, 2019). 

Hasil survey awal yang dilakukan 

peneliti kepada 2 orang perawat di     ruang 

ICCU RSUD Prof. Dr.W.Z.Johannes 

kupang didapatkan bahwa perawat sering 

menemukan pasien yang mengalami 

cardiac arrest, yang memerlukan tindakan 

RJP. Hasil tindakan ini bisa menyelamatkan 

pasien. Hal ini tergantung pada luasnya 

infark pada jantung. Perawat yang 

memberikan peertolongan kepada pasien 

yang mengalami cardiac arrest berasal dari 

latar belakang pendidikan, lama bekerja, 

status kepegawaian yang berbeda.Hal ini 

tentu mempengaruhi keberhasilan dan 

ketepatan melakukan RJP. di Berdasarkan 

hal tersebut, perlu dilakukan penelitian 

tentang hubungan pengalaman dan 

keberhasilan perawat dalam melakukan 

resusitasi jantung paru di ruang ICI,ICCU 

dan IGD RSUD Prof Dr.W.Z.Johannes 

Kupang. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan rancangan studi korelasi 

untuk melihat pengalaman perawat dan 

keberhasilan melakukan Resusitasi jantung 

paru. 

Populasi target dalam penelitian ini 

adalah semua perawat yang ada di IGD, 

ICCU dan  ICU RSUD Prof. DR. W. Z. 

Johannes Kupang. Teknik Sampling non 

probability sampling yakni quota sampling 

dengan kriteria inklusi Perawat yang aktif 

bekerja minimal 1 tahun, Pendidikan 

minimal D-III Keperawatan, telah 

mengikuti pelatihan minimal BLS.Jumlah 

Sampel yang memenuhi quota sebanyak 

41 orang. Kriteria eksklusi dalam 

penelitian ini yaitu perawat yang sedang 

cuti. 

Instrumen penelitian adalah kuesioner 

yag terdiri dari pertanyaan tentang identitas 

responden, kuesioner pengalaman dengan 

16 pertanyaan serta kuesioner keberhasilan 

RJP yang terdiri dari 5 pertanyaan. 

Penelitian dilaksanakan bulan Oktober 

– Nopember 2020 di di ruang IGD,ICU dan 

ICCU RSUD Prof.W.Z Johannes Kupang. 

Data dianalisis secara deskriptif dan 

analitik menggunakan uji Chi Square untuk 

menguji hubungan pengalaman perawat 

dengan keberhasilan resusitasi jantung paru 

di ruang IGD,ICU dan ICCU RSUD 

Prof.W.Z Johannes Kupang. 

 

3. HASIL 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Umur di ruang 

IGD,ICCU,ICU RSUD Prof. Dr. W. 

  Z. Johannes Kupang)           
Umur F (%) 

20-30 tahun 7 19.5 

31-40 tahun 22 53.7 

41-50 tahun 8 19.5 

51-60 tahun 3 7.3 

TOTAL 41 100,0 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden berumur 31-40 

tahun dengan jumlah 22 orang (53.7%) dan 

sebagian kecil berumur 51-60 tahun dengan 

jumlah 3 orang (7,3%). 
 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin di ruang 

IGD,ICCU,ICU RSUD Prof. Dr. W. 

  Z. Johannes Kupang  

Jenis Kelamin F (%) 

Perempuan 30 73.2 

Laki-laki 11 26.8 

TOTAL 30 100,0 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden berjenis 

kelamin perempuan yaitu sebanyak 30 

orang (73,2%). 

 

Tabel 3. Karakteristik Responden 

Berdasarkan status Kepegawaian di 

di ruang IGD,ICCU,ICU RSUD 

  Prof. Dr. W. Z. Johannes Kupang  

Status Kepegawaian F (%) 

  PNS  39  95.1  

  NON PNS  2  4.9  

Hasil penelitian diperoleh status 

kepegawaian responden terbanyak yaitu 

PNS berjumlah 39 orang (95.1%)` 

 

Tabel 4. Karakteristik Responden 

Berdasarkan PendidikanTerakhir di 

RSUD Prof. Dr. W. Z. Johannes 

  Kupang  
Pendidikan 

  Terakhir  
F (%) 

Diploma 3 26 63.4 

Diploma 4 4 9.8 

Ners 11 26.8 

TOTAL 30 100,0 

Tabel 4 menunjukkan bahwa 

pendidikan responden terbanyak yaitu 

Diploma 3 berjumlah 26 orang 

(63.4%)` 
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Tabel 5 karakteristik responden 

berdasarkan lama masa kerja di 

ruang IGD,ICCU,ICU RSUD Prof. 

  Dr. W. Z. Johannes Kupang  
Lama Masa kerja F (%) 

1-5 tahun 10 24.4 

6-10 tahun 17 41.5 

11-15 tahun 7 17.1 

TOTAL 30 100,0 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama 

bekerja responden terbanyak yaitu 6-10 

tahun berjumlah 17 orang (41.5%). 

 

Tabel 6 karakteristik responden 

berdasarkan jenis pelatihan yang 

  pernah diikuti  

Jenis Pelatihan F (%) 

BLS 17 41.5 

BTCLS 7 17.1 

BLS,BTCLS,PPGD 5 12.2 

BLS,BTCLS 3 7.3 

ACLS 2 4.9 

ACLS,BTCLS 2 4.9 

PPGD 3 7.3 

TOTAL 41 100,0 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden telah mengikuti 

pelatihan BLS yakni 17 orang (41.5%). 

 

Tabel 7 karakteristik responden 

berdasarkan frekuensi melakukan 

tindakan RJP di ruang 

IGD,ICCU,ICU RSUD Prof. Dr. W. 

  Z. Johannes Kupang  
Frekuensi F (%) 

1-3 kali 6 14.6 

4-6 kali 13 31.7 

7-10 kali 10 24.4 

>10 kali 6 14.6 

Tidak pernah 6 14.6 

TOTAL 41 100,0 

Hasil penelitian didapatkan bahwa 

sebagian besar responden telah mengikuti 

tindakan Resusitasi Jantung Paru 4-6 kali 

yakni 13 orang ( 31.7% ). 

Tabel 8 Pengalaman Perawat dalam 

melakukan resusitasi Jantung Paru 

di ruang IGD,ICCU,ICU RSUD 

  Prof. Dr. W. Z. Johannes Kupang  
Pengalaman RJP F (%) 

Cukup 
  34-51  

37 
90.8 

Baik 

51-68 

4 
9.2 

TOTAL 41 100,0 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki cukup 

pengalaman dalam melakukan resusitasi 

Jantung. 

 

Tabel 9 Keberhasilan Perawat 

dalam melakukan resusitasi Jantung 

Paru di ruang IGD,ICCU,ICU 

RSUD Prof. Dr. W. Z. Johannes 

  Kupang  

Keberhasilan perawat 

melakukan RJP 

F (%) 

Berhasil 16-20 34 82.9 

Tidak Berhasil 
<16 

7 
17.1 

TOTAL 41 100,0 

Hasil penelitian diperoleh sebagian besar 

responden berhasil melakukn RJP yakni 34 

orang ( 82.9%). 

 

Tabel 10 Hubungan Usia dengan 

keberhasilan melakukan Resusitasi 

Jantung Paru di ruang 

IGD,ICCU,ICU RSUD Prof. Dr. W. 

Z. Johannes Kupang 
Umur Keberhasilan 

Melakukan Resusitasi 
  Jantung Paru  

P 
value 

 16-20 : 
Berhasil 

<16 : 
Tidak 

 

  20-30 tahun  6  2  0.001 

  31-40 tahun  17  5   

  41-50 tahun  8    

  51-60 tahun  3    

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 17 

orang yang berusia 31-40 berhasil 

melakukan resusitasi jantung paru dan 
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terdapat hubungan antara usia dan 

keberhasilan melakukan RJP dengan 

tingkat signifikan 0,001. 

 

Tabel 11 Hubungan Jenis kelamin 

dengan keberhasilan melakukan 

Resusitasi Jantung Paru di ruang 

IGD,ICCU,ICU RSUD Prof. Dr. W. 

  Z. Johannes Kupang  

Jenis 

kelamin 

Keberhasilan 

Melakukan 

Resusitasi Jantung 
  Paru  

P 

value 

 16-20 : 

Berhasi 
                         l  

<16 : 

Tidak 

 

  Laki-laki  23  7  0,01 

  Perempuan  11    

Hasil penelitian didapatkan bahwa 23 

orang laki-laki berhasil melakukan RJP 

dan ada hubungan antara jenis kelamin 

dengan keberhasilan melakukan RJP. 

 

Tabel 12 Hubungan pendidikan 

dengan keberhasilan melakukan 

Resusitasi Jantung Paru di ruang 

IGD,ICCU,ICU RSUD Prof. Dr. W. 

  Z. Johannes Kupang  

Tingkat 

pendidikan 

Keberhasilan 

Melakukan 

Resusitasi Jantung 
  Paru  

P 

value 

 16-20 : 

Berhasil 

<16 : 
Tidak 

berhasil 

 

  D3  22  4  0,001 

  D4  4  -   

  Ners  8  3   

Hasil penelitian didapatkan bahwa 23 orang 

yang tamat Diploma 3 keperawatan berhasil 

melakukan RJP dan ada hubungan antara 

pendidikan dengan keberhasilan 

melakukan RJP. 

Tabel 13 Hubungan status 

kepegawaian dengan keberhasilan 

melakukan Resusitasi Jantung Paru 

di ruang IGD,ICCU,ICU RSUD 

    Prof. Dr. W. Z. Johannes Kupang  

Status 

kepegawaia 

n 

Keberhasilan 

Melakukan 

Resusitasi 
  Jantung Paru  

P 

value 

 16-20 : 

Berhasi 

l 

<16 : 

Tidak 

berhasi 
                                              l  

 

PNS 32 7 0,000 

1    
  Non PNS  2   

Hasil penelitian didapatkan bahwa 23 

orang PNS berhasil melakukan RJP dan ada 

hubungan antara status kepegawaian 

dengan keberhasilan melakukan RJP. 

 
 

Tabel 14 Hubungan lama masa kerja 

dengan keberhasilan melakukan 

Resusitasi Jantung Paru di ruang 

IGD,ICCU,ICU RSUD Prof. Dr. W. Z. 

  Johannes Kupang  

Lama masa 

kerja 

Keberhasilan 

Melakukan 

Resusitasi 
  Jantung Paru  

P 

value 

 16-20 : 

Berhasil 

<16 : 

Tidak 
                                          berhasil  

 

1-5 tahun 8 2 0,0001 

6-10 tahun 13 4  

11-15 tahun 7 -  

16-20 tahun 3 -  

  21-25 tahun  1  -   

Hasil penelitian didapatkan bahwa 13 

orang yang sudah bekerja 6-10 tahun 

berhasil melakukan RJP dan ada hubungan 

antara lama masa kerja dengan keberhasilan 

melakukan RJP. 
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Tabel 15 Hubungan jenis pelatihan 

kegawatdaruratan dengan 

keberhasilan melakukan Resusitasi 

Jantung Paru di ruang 

IGD,ICCU,ICU RSUD Prof. Dr. W. 

  Z. Johannes Kupang  
Jenis Pelatihan Keberhasilan 

Melakukan 

Resusitasi Jantung 
  Paru  

P 

valu 

e 

 16-20 : 

Berhasi 
                                      l  

<16 : 

Tidak 
berhasil  

 

BLS 15 2 0,00 

01 BTCLS 7 - 

BLS,BTCLS,PP 
  GD  

5 - 
 

BLS,BTCLS 3 -  

ACLS 2 -  

ACLS,BTCLS 1 1  

  PPGD  1  2   

Hasil penelitian didapatkan bahwa 15 

orang yang sudah mendapatkan pelatihan 

BLS berhasil melakukan RJP dan ada 

hubungan antara pelatihan 

kegawatdaruratan dengan keberhasilan 

melakukan RJP. 

 
 

Tabel 16 Hubungan frekuensi 

melakukan RJP dengan 

keberhasilan melakukan Resusitasi 

Jantung Paru di ruang 

IGD,ICCU,ICU RSUD Prof. Dr. W. 

  Z. Johannes Kupang  

Frekuensi 

RJP 

Keberhasilan 

Melakukan 

Resusitasi 

  Jantung Paru  

P 

value 

 16-20 : 

Berhasil 

<16 : 

Tidak 
                                          berhasil  

 

  1-3 Kali  4  2  0,0001 

  4-6 kali  11  2   

  7-10 kali  9  1   

  >10 kali  3  -   

Hasil penelitian didapatkan bahwa 11 

orang yang melakukan RJP 4-6 kali pada 

bulan Januari s.d. September berhasil 

melakukan RJP dan ada hubungan antara 

frekuensi melakukan RJP dengan 

keberhasilan melakukan RJP. 

 

4. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian didapatkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki 

pengalaman yang cukup dalam melakukan 

resusitasi Jantung Paru. Pengalaman 

terbentuk dari tingkat pengetahuan dan 

pendidikan seseorang, pelaku atau faktor 

pada pihak yang mempunyai pengalaman, 

faktor obyek atau target yang 

dipersepsikan dan faktor situasi dimana 

pengalaman itu dilakukan. Umur, tingkat 

pendidikan, pekerjaan, kepribadian dan 

pengalaman hidup. 

Pengalaman perawat melakukan 

resusitasi jantung paru di RSUD 

Prof,Dr.W.Z.Johannes Kupang terbentuk 

dari tingkat pendidikan yakni sebagian 

besar berijazah Diploma III Keperawatan. 

Pada tingkat ini kompetensi keperawatan 

gawat darurat yang didapatkan saat kuliah 

meliputi kemampuan untuk melakukan 

Resusitasi Jantung paru dan telah mengikuti 

pelatihan BLS ( Basic life support ). Usia 

perawat yang bekerja di IGD,ICU dan 

ICCU sebagian besar berada pada rentang 

31-40 tahun. Ini merupakan rentang usia 

dewasa yang memiliki tanggung jawab 

sosial dan kemanusiaan , mempunyai. 

Hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa perawat DI IGD, ICU dan ICCU 

RSUD Prof Dr.W.Z.Johannes memiliki 

pengalaman yang cukup dalam melakukan 

RJP. Penelitian yang dilakukan Lee dan Cha 

tahun 2017 mendapatkan bahwa perawat 

yang telah memiliki pengalaman 

melakukan RJP, pelatihan-pelatihan 

pengalaman cemas saat melakukan RJP, 

sebagai akibat situasi mendadak yang 

dihadapi saat menanganai pasien yang 

kondisi cardiac arrest dan perlu RJP. 
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Dengan melakukan tindakan RJP perawat 

semakin memiliki pengalaman akan 

prosedur tindakan ini, sehingga dapat 

meningkatkan kinerja perawat. Selama 

melakukan RJP, perawat selalu berusaha 

melakukan yang terbaik,walaupun terdapat 

konflik batin akibat kecemasan tidak bisa 

menyelamatkan pasien. Namun memiliki 

keuntungan bahwa perawat bisa 

mengembangkan kompetensi untuk 

melakukan RJP (Lee & Cha, 2017). Hasil 

penelitian Nori et al didapatkan bahwa 

pelatihan atau kursus akan meningkatkan 

kompetensi perawat dalam melakukan RJP 

(Nori, 2011) 

Hasil penelitian diperoleh sebagian 

besar responden berhasil melakukan 

resusitasi jantung paru. Faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan di IGD\, ICU 

dan ICCU RSUD Prof Dr.W.Z.Johannes 

adalah RJP perawat telah mengikuti 

pelatihan BLS dan sebagain besar telah 

mengikuti pelatihan di tingkat mahir yakni 

BTCLS,ACLS. Hasil ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Fakhrul tahun 

2019 yang mendapatkan hasil bahwa ada 

hubungan antara frekuensi pelatihan 

dengan kualitas kompresi RJP. Frekuensi 

pelatihan kategori baik mampu 

meningkatkan kognitif dan skill melalui 

belajar observasional selama pelatihan, 

sehingga individu akan koreksi diri untuk 

meningkat kualitas kompresi RJP 

(Ardiansyah, 2019). Selain itu frekuensi 

melakukan RJP dalam waktu 6 bulan 

terakhir ( Januari s.d September 2020 ) 

sebagian besar 4-6 kali. 

Hasil penelitian Andersonet al tahun 

2019 didapatkan pelatihan CPR berdurasi 

pendek setiap bulan menggunakan boneka 

secara nyata efektif dalam meningkatkan 

performa CPR, dengan pelatihan bulanan 

dibandingkan pelatihan setiap 3, 6, atau 12 

bulan (Anderson, 2019). 

Pelatihan resusitasi tetap menjadi 

bagian penting dari perawatan pendidikan 

dan membutuhkan masukan yang tepat 

untuk memastikan perawat itu merasa dan 

bertindak secara kompeten saat 

menghadapi serangan jantung korban. 

Pengetahuan dan keterampilan perawat 

tentang RJP sangat penting untuk bisa 

menurunkan angka kematian pasien akibat 

serangan jantung 

Hasil penelitian didapatkan usia, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan status 

kepegawaian, lama masa kerja, pelatihan 

kegawatdauratan yang pernah diikuti, 

frekuensi melakukan RJP sejak bulan 

Januari s.d September 2020 para perawat 

yang bekerja di ruang ICU, IGD dan ICCU 

RSUD Prof.Dr.W.Z.Johannes Kupang 

memiliki hubungan dengan keberhasilan 

tindakan resusitasi jantung paru. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

Fakrul yang menjelaskan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara usia 

dengan kualitas kompresi. Penelitian lain 

rentang usia 23-35 tahun memiliki 

performa yang baik dalam kompresi dada 

kedalaman 5cm dengan proporsi 80% 

(Ardiansyah, 2019). 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang bermakna antara 

jenis kelamin dengan kualitas kompresi 

RJP (p=0,001;α penelitian mendukung 

penelitian pada 84 mahasiswa kedokteran 

melakukan RJP pada manekin selama 2 

menit didapatkan bahwa laki-laki efektif 

mencapai kedalaman kompresi dada yang 

adekuat dibandingkan dengan perempuan. 

Laki- laki memiliki peluang kompresi dada 

berkualitas 3,85 kali lebih besar 

dibandingkan perempuan. Kompresi dada 

adekuat dapat mengoptimalkan cardiac. 

Penelitian Yu Jeong Kim · Eun Mi Lee 

tahun 2017 menjelaskan bahwa Ada 

korelasi positif antara kepercayaan diri 

terhadap kinerja pengetahuan dan 
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sikap.Semakin positif sikap siswa dalam 

melakukan RJP ,semakin tinggi 

kepercayaan terhadap CPR. Faktor yang 

mempengaruhi kepercayaan pada 

resusitasi paru adalah pengetahuan, nilai, 

jumlah pelatihan praktis CPR, dan 

kepuasan pendidikan. Semakin tinggi 

faktor-faktor tersebut, semakin tinggi 

kepercayaan terhadap kinerjanya (Kim & 

Lee, 2017) 

Kesiapan perawat dalam penanganan 

cardiac arrest dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, yaitu pengetahuan yang cukup dari 

perawat tentang penanganan situasi 

kegawatan, pengalaman yang memadai, 

peraturan atau protokol yang jelas, sarana 

dan suplai yang cukup, serta pelatihan atau 

training tentang penanganan situasi 

kegawatan. 

Perawat sebagai seorang profesional 

diperlukan kesadaran diri tinggi pada 

situasi henti jantung di rumah sakit. 

Kesadaran diri diperlukan sebagai evaluasi 

diri, evaluasi kegagalan diri, antisipasi 

penyebab kegagalan, dan keinginan kuat 

yang konsisten untuk memperbaiki diri 

sehingga kesadaran diri seseorang akan 

meningkat (Duval, Silvia, & Lalwani, 

2001). Peneliti berpendapat bahwa 

kesadaran diri perawat yang tinggi 

terhadap situasi gawat mampu 

meningkatkan motivasi dan kepercayaan 

diri untuk melakukan kompresi sehingga 

kompresi berkualitas tinggi dapat dicapai 

 
5. SIMPULAN 

Hasil penelitian didapatkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki cukup 

pengalaman dalam melakukan resusitasi 

Jantung Paru.Sebagian besar perawat 

berhasil melakukan resusitasi jantung paru. 

Ada hubungan yang signifikan antara 

pengalaman dengan keberhasilan tindakan 

RJP. Pelatihan penanganan 

kegawatdaruratan henti jantung perlu 

dilaksanakan rutin untuk meningkatkan 

kualitas RJP. Kriteria inklusi diperketat. 

Lebih akurat jika menggunakan lembar 

observasi untuk menilai keberhasilan 

melakukan RJP. Alat ukur perlu dirincikan 

tentang waktu tanggap darurat, 

penanganan yang pernah dilakukan  

sebelum RJP. 
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